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Abstrack: 
Character education with a focus on environmental awareness is an integral aspect in shaping the attitudes 

of students, particularly at the elementary school level. Through the implementation of programs such as 

"Clean Environment," "Class Duties," "School Garden Management," and "Greening Activities," schools 

strive to instill essential values of environmental care crucial for future generations. These programs are 

designed to enhance students’ awareness regarding the importance of maintaining cleanliness and 

environmental sustainability. Regular activities provide students with opportunities to actively engage in 

preserving their surroundings, thereby fostering responsible character development.The methodology used 

in this research encompasses a qualitative descriptive approach, allowing for an in-depth description of 

social and educational phenomena. Observation, interviews, and documentation strategies contribute to a 

comprehensive data collection process and facilitate a meaningful analysis of the integration of character 

values in school activities. The findings demonstrate that the cultivation of environmental care among 

students at SDN 32 Kota Bengkulu is influenced by various factors, including the involvement of teachers 

and parents. Collaboration among these stakeholders is vital in creating a supportive learning 

environment, which will, in turn, optimize the character development of students.Challenges faced in 

implementing these programs, such as a lack of student awareness and the need for more effective 

educational interventions, indicate that collective efforts are necessary to strengthen a culture of 

environmental care within schools. Thus, reinforcing character education centered on environmental 

concern is a strategic step toward creating a generation that is more conscious of environmental issues 

and better prepared to face future challenges. 
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Abstrak:  

Pendidikan karakter dengan fokus pada kepedulian lingkungan merupakan aspek integral dalam 

pembentukan sikap siswa, khususnya di tingkat Sekolah Dasar. Melalui implementasi program-program 

seperti "Bersih Lingkungan," "Piket Kelas," "Pengelolaan Taman Sekolah," dan "Kegiatan Penghijauan", 

sekolah berupaya menanamkan nilai-nilai kepedulian lingkungan yang esensial bagi generasi mendatang. 

Seluruh program tersebut dirancang untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga 

kebersihan dan kelestarian lingkungan mereka. Kegiatan rutin ini memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk terlibat secara aktif dalam menjaga lingkungan sekitar, serta membangun karakter yang bertanggung 

jawab.Metode yang digunakan dalam penelitian ini mencakup pendekatan deskriptif kualitatif yang 

memungkinkan peneliti untuk menggambarkan fenomena sosial dan pendidikan dengan lebih mendalam. 

Observasi, wawancara, dan dokumentasi menjadikan proses pengumpulan data lebih komprehensif, serta 

memungkinkan analisis yang lebih berarti terhadap implementasi nilai-nilai karakter dalam aktivitas 

sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan sikap peduli lingkungan di kalangan siswa SDN 

32 Kota Bengkulu dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk keterlibatan guru dan orang tua. Kerja sama 

antara pihak-pihak tersebut sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, yang 

pada gilirannya akan mengoptimalkan pengembangan karakter siswa. Tantangan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan program ini, seperti kurangnya kesadaran siswa dan kebutuhan untuk intervensi pendidikan 

yang lebih efektif, menunjukkan bahwa upaya kolektif diperlukan untuk memperkuat budaya kepedulian 

lingkungan di sekolah. Dengan demikian, penguatan pendidikan karakter yang berfokus pada kepedulian 

lingkungan adalah langkah strategis untuk menciptakan generasi yang lebih sadar akan isu-isu lingkungan 

dan lebih siap menghadapi tantangan yang ada di masa depan. 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan karakter yang berfokus pada sikap peduli lingkungan merupakan kebutuhan 

mendesak dalam konteks pengembangan siswa di tingkat Sekolah Dasar, termasuk di 

SDN 32 Kota Bengkulu. Dalam menghadapi permasalahan lingkungan yang semakin 

kompleks, seperti pencemaran, pengelolaan limbah, dan perubahan iklim, pendidikan 

karakter yang menekankan kepedulian terhadap lingkungan bertujuan untuk membentuk 

individu yang bertanggung jawab dan menumbuhkan kesadaran kolektif di dalam 

masyarakat. (Purwanti, 2017), pendidikan karakter peduli lingkungan mencerminkan 

tindakan nyata individu dalam menjaga dan merestorasi lingkungan hidup sekitar mereka 

(Purwanti, 2017). 

Pentingnya pendidikan lingkungan di sekolah dasar tercermin dari penelitian oleh 

(Mantopani et al., 2023), yang menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter di 

sekolah dasar dapat dilakukan melalui pengintegrasian dalam kurikulum dan program 

pengembangan diri (Mantopani et al., 2023). Hal ini didukung oleh (Munawar et al., 

2019), yang mengemukakan bahwa pengetahuan yang memadai mengenai lingkungan 

sangat berkaitan dengan sikap siswa terhadap lingkungan (Munawar et al., 2019). Jika 

siswa memiliki pemahaman yang baik tentang isu-isu lingkungan, mereka lebih mampu 

mengembangkan sikap yang peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan 

(Munawar et al., 2019). Penggunaan media poster, seperti yang dijelaskan oleh (Annisa, 

2023), juga dapat berfungsi meningkatkan rasa kepedulian lingkungan pada siswa 

(Annisa, 2023). Dalam pelatihan praktis, seperti pembuatan ecobricks untuk mengelola 

limbah, siswa diajak untuk terlibat langsung dalam menjaga kebersihan lingkungan, 

sebagaimana yang dilakukan oleh Yasa dan Kumala (2022), memberikan pengalaman 

belajar yang signifikan (Yasa & Kumala, 2022). 

Implementasi program-program seperti Adiwiyata, yang diangkat dalam penelitian oleh 

(Pahru et al., 2021), berperan penting dalam mendukung pengembangan karakter peduli 

lingkungan (Pahru et al., 2021). Program ini tidak hanya fokus pada aspek pendidikan 

formal tetapi juga mengintegrasikan budaya sekolah yang positif, termasuk perilaku 

sehari-hari, keteladanan guru, dan penghargaan bagi siswa yang menunjukkan perilaku 

peduli lingkungan (Pahru et al., 2021). Dengan demikian, budaya kepedulian lingkungan 

dapat terbangun melalui rutinitas di lingkungan sekolah. Misalnya, kegiatan piket kelas 

dan menanam pohon bersama di SDN 32 Kota Bengkulu dapat memperkuat pemahaman 

siswa tentang pentingnya menjaga lingkungan (Idrus & Novia, 2018). 

Sikap peduli lingkungan dapat diperkuat melalui penguatan pola manajemen sekolah 

yang ramah lingkungan, yang melibatkan partisipasi aktif dari siswa, guru, dan bahkan 
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komunitas luar seperti UPT Puskesmas (Budiatman & Kurnia, 2021). Hal ini penting 

untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran dan karakter peduli 

lingkungan. Misalnya, dengan mendirikan taman sekolah yang memanfaatkan barang 

bekas, siswa belajar tentang pengelolaan sampah dan cara memanfaatkan sumber daya 

dengan bijak (Juita & Bili, 2024). 

Siswa perlu diajarkan tentang tindakan konkret untuk memelihara lingkungan, seperti 

memilah sampah dan menjaga kebersihan. Dalam konteks ini, penelitian oleh Siskayanti 

dan Chastanti (2022) menunjukkan bahwa banyak siswa masih kurang memahami jenis-

jenis sampah dan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) (Siskayanti & Chastanti, 2022). 

Ini menunjukkan bahwa masih perlu dilakukan intervensi pendidikan yang lebih efektif 

untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa di bidang ini. 

Oleh karena itu, implementasi sikap peduli lingkungan pada siswa di SDN 32 Kota 

Bengkulu harus diintegrasikan ke dalam kurikulum secara holistik, melibatkan berbagai 

aktivitas yang memberikan pengalaman langsung. Upaya ini tidak hanya bertujuan 

menumbuhkan kesadaran lingkungan tetapi juga menciptakan generasi yang siap 

menghadapi tantangan lingkungan di masa depan. Penekanan pada praktik langsung, 

pendidikan yang menyeluruh, dan dukungan dari berbagai pihak sangat membantu dalam 

menciptakan sikap peduli lingkungan yang mendalam di kalangan siswa. 

Penguatan pendidikan karakter berbasis kepedulian lingkungan memerlukan kolaborasi 

antara guru, siswa, orang tua, dan masyarakat sekitar. Dengan menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung, SDN 32 Kota Bengkulu tidak hanya berkontribusi pada 

pendidikan siswa tetapi juga untuk masa depan lingkungan yang lebih baik. 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan penguatan karakter religius dan peduli lingkungan di era digital pada 

siswa SDN 32 Kota Bengkulu. Pendekatan deskriptif dipilih karena sesuai untuk 

menggambarkan fenomena sosial dan pendidikan secara alami tanpa memberikan 

perlakuan tertentu kepada subjek penelitian (Sugiyono, 2022). 

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026. Subjek 

penelitian adalah guru dan siswa kelas V SDN 32 Kota Bengkulu yang terlibat langsung 

dalam kegiatan pembiasaan karakter religius dan peduli lingkungan. Objek penelitian 

difokuskan pada bentuk kegiatan, strategi pelaksanaan, serta nilai-nilai karakter yang 

tampak dalam kegiatan pembelajaran dan budaya sekolah. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

digunakan untuk mengamati kegiatan keagamaan dan kebersihan lingkungan sekolah. 

Wawancara dilakukan dengan guru dan kepala sekolah untuk menggali informasi 

mengenai implementasi nilai-nilai karakter, sedangkan dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan bukti visual dan administratif seperti foto kegiatan dan program sekolah. 
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Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman (1994) yang 

mencakup tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Untuk memastikan keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber dan metode 

(Moleong, 2019) agar hasil penelitian dapat dipercaya dan menggambarkan kondisi 

sebenarnya di lapangan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas V SDN 32 Kota 

Bengkulu, didapatkan informasi bahwa penguatan sikap peduli lingkungan dilaksanakan 

melalui kegiatan rutin dan program sekolah. Program tersebut terdiri dari berbagai 

inisiatif seperti kegiatan bersih lingkungan, piket kelas, pengelolaan taman sekolah, dan 

kegiatan penghijauan, yang dilaksanakan secara terjadwal oleh siswa dan guru. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi program-program tersebut serta 

membandingkan dengan program pendidikan karakter lain yang relevan. 

Dalam konteks pendidikan karakter, program "Bersih Lingkungan" adalah salah satu 

upaya untuk menanamkan nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan kepada siswa sejak 

dini. Program ini sejalan dengan studi yang menunjukkan bahwa pendidikan karakter di 

sekolah dapat dilakukan melalui pembiasaan, keteladanan, dan kegiatan rutin yang 

mengedukasi siswa tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan (Saputra, 2022; 

Hariandi et al., 2023; Martha et al., 2020; Hanafiah et al., 2024; Hermawan & Mahmudah, 

2023). Penelitian oleh Nofianti menemukan bahwa pendidikan karakter terintegrasi 

dalam semua aspek pembelajaran dan kegiatan sekolah, yang juga dapat dilihat dalam 

program bersih lingkungan ini, di mana aktivitas ini berfungsi tidak hanya untuk 

membersihkan lingkungan, tetapi juga untuk mendidik siswa tentang tanggung jawab 

sosial dan lingkungan (nofianti, 2023). 

Selanjutnya, kegiatan "Piket Kelas" memberikan siswa tanggung jawab langsung 

terhadap kebersihan ruang kelas mereka. Kegiatan ini mirip dengan pendekatan yang 

digunakan dalam program Adiwiyata, sebuah inisiatif pemerintah untuk mendorong 

kesadaran lingkungan di sekolah melalui penanaman nilai-nilai keberlanjutan dalam 

aktivitas sehari-hari siswa (Wardani, 2020). Sesuai dengan penelitian oleh Dewi et al., 

penerapan kedisplinan dalam piket kelas dapat meningkatkan karakter disiplin sekaligus 

mengembangkan kepedulian siswa terhadap lingkungan (Dewi et al., 2023). Penelitian 

menunjukkan bahwa kegiatan semacam ini mampu meningkatkan karakter disiplin siswa 

dan mengembangkan rasa tanggung jawab mereka terhadap kebersihan (Dafitri et al., 

2022; Marjohan & Afniyanti, 2018; Elvania, 2023). 

Pengelolaan taman sekolah dan kegiatan penghijauan memiliki dampak positif yang 

serupa. Kegiatan ini tidak hanya merawat lingkungan fisik sekitar sekolah, tetapi juga 

mengajarkan siswa pentingnya keberlanjutan ekosistem. Sebuah studi menunjukkan 

bahwa pembelajaran di luar ruangan, termasuk pengelolaan taman, dapat meningkatkan 

pemahaman siswa tentang isu-isu lingkungan dan menumbuhkan rasa cinta terhadap alam 

(Ludiya, 2024). Hal ini sejalan dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara yang 
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mengemukakan bahwa pendidikan tidak hanya terjadi di dalam kelas, tetapi juga di 

lingkungan sekitar (Muhammad et al., 2022).  

Melalui kegiatan tersebut, siswa belajar tidak hanya secara konseptual tetapi juga 

praktikal tentang kepedulian lingkungan. Gambar 1 berikut memperlihatkan kegiatan 

Piket Kelas yang dilakukan secara rutin oleh siswa SDN 32 Kota Bengkulu bersama guru. 

Terlihat keterlibatan aktif siswa dalam menjaga kebersihan ruang kelas dan area sekolah. 

 
(Gambar 1. Dokumentasi kegiatan Piket Kelas di SDN 32 Kota Bengkulu) 

Sementara itu, Gambar 2 menunjukkan aktivitas siswa dalam pengelolaan taman 

sekolah dan kegiatan penghijauan. Kegiatan ini bertujuan menumbuhkan rasa cinta 

terhadap alam dan melatih tanggung jawab siswa terhadap kelestarian lingkungan 

sekolah. 

 
(Gambar 2. Dokumentasi kegiatan Pengelolaan Taman Sekolah dan Penghijauan di SDN 

32 Kota Bengkulu) 

Lebih lanjut, pengelolaan taman sekolah dan kegiatan penghijauan adalah langkah 

strategis yang memberikan siswa pengalaman langsung tentang pentingnya keberlanjutan 

ekosistem (Aisyah et al., 2023; Razak et al., 2023; Winarni, 2025; Yusnia, 2025a). 

Melalui aktivitas ini, siswa tidak hanya belajar tentang lingkungan, tetapi juga terlibat 

secara langsung dalam upaya pelestarian (Rusmawan, 2017; Elvania, 2023). Penelitian 

menunjukkan bahwa kerjasama antara siswa, guru, dan orang tua dalam program 
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lingkungan memperkuat pemahaman dan sikap positif terhadap isu-isu lingkungan 

(Nugroho & Muhroji, 2022; Rose et al., 2023). 

Dalam perbandingan dengan program Adiwiyata, kedua program tersebut—yaitu 

pengelolaan taman dan penghijauan—dapat dilihat sebagai langkah nyata dalam 

implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan. Melalui kegiatan ini, siswa tidak 

hanya belajar tentang lingkungan tetapi juga berkontribusi secara langsung terhadap 

perawatan lingkungan itu sendiri (Darmansyah & Susanti, 2023; Yusnia, 2025b). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kerjasama antara siswa, guru, dan bahkan 

orang tua dalam kegiatan lingkungan dapat memperkuat pemahaman dan sikap positif 

siswa terhadap kepedulian lingkungan (Irhamna & Purnama, 2022). Misalnya, upaya 

bersama dalam menanam pohon atau merawat taman dapat melibatkan seluruh anggota 

komunitas sekolah, yang memperluas pengaruh kegiatan ini di luar kakak dan adik kelas 

mereka. 

Namun, tantangan dalam menerapkan program-program ini tidak bisa diabaikan. Seperti 

yang diungkap oleh Muhammad et al., salah satu hambatan yang sering dihadapi adalah 

kurangnya kesadaran dan kebiasaan bersih siswa, yang perlu diatasi melalui penguatan 

pendidikan karakter di sekolah (Ni'mawati et al., 2020). Oleh karena itu, kerjasama antara 

sekolah dan orang tua sangat penting dalam menjembatani pengembangan karakter siswa, 

apalagi di era pasca-pandemi di mana kebiasaan baik harus terus dipromosikan dan 

diinternalisasi di rumah (Agusta & Astuti, 2022). Selain itu, program-program ini juga 

membutuhkan dukungan dari pihak sekolah dalam bentuk kebijakan yang mendukung 

pendidikan karakter sebagai bagian integral dari kurikulum (Saputra, 2023). 

Secara keseluruhan, penguatan sikap peduli lingkungan di SDN 32 Kota Bengkulu 

melalui kegiatan seperti "Bersih Lingkungan", "Piket Kelas", "Pengelolaan Taman 

Sekolah", dan "Kegiatan Penghijauan" adalah langkah yang relevan dan strategis dalam 

membentuk karakter siswa. Hal ini sejalan dengan tren nasional dalam pendidikan 

karakter yang menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai lingkungan dalam kegiatan 

sekolah (Sulistyanto et al., 2020; Amelia & Dafit, 2023; Halida et al., 2023). Melalui 

upaya terus-menerus dan kerjasama yang baik antara keluarga, sekolah, dan masyarakat, 

siswa diharapkan dapat mengembangkan sikap dan keterampilan yang diperlukan untuk 

menjadi warga negara yang peduli terhadap lingkungan di masa depan (Hariandi et al., 

2023; Azmi & Elfayetti, 2017). 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil dan pembahasan penelitian mengenai penguatan sikap peduli 

lingkungan di SDN 32 Kota Bengkulu menunjukkan bahwa program-program yang 

dilaksanakan, seperti "Bersih Lingkungan", "Piket Kelas", "Pengelolaan Taman 

Sekolah", dan "Kegiatan Penghijauan", berperan penting dalam membentuk karakter 

siswa. Kegiatan rutin ini tidak hanya meningkatkan kesadaran lingkungan, tetapi juga 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat aktif dalam pelestarian lingkungan 

sekitar mereka.Implementasi program ini sejalan dengan temuan bahwa pendidikan 
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karakter dapat dilakukan melalui pembiasaan dan keteladanan, sehingga siswa belajar 

nilai-nilai pentingnya menjaga kebersihan dan lingkungan sejak dini. 
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